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ABSTRAK

Nama lengkap : Devi Karimah NPM : 1505160693 PENGARUH
LIKUIDITAS DAN DEBT TO ASSETS RATIO TERHADAP RETURN ON
ASSETS PADA PERUSAHAAN OTOMOTIF YANG TERDAFTAR DI
BURSA EFEK INDONESIA (2013-2017)

Tujuan dari penelitian ini adalah. Untuk mengetahui pengaruh Current Ratio
dan Debt To Asset terhadap Returt On Asset pada perusahaan Otomotif yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia, BEI peneliti mengidentifikasi beberapa masalah
yang ada, Returnt On Assets perusahaan mulai dari tahun 2013-2017 cenderung
mengalami penurunan, karna jumlah penjualan dari tahun ketahun mengalami
penurunan sehingga mengakibatkan beberapa perusahaan yang labanya dibawah
rata-rata.,Current Ratio perusaahaan mulai dari tahun 2013-2017 cenderung
mengalami penurunan,. dan Debt To Assets Ratio perusahaan mulai dari tahun
2013-2017 cenderung mengalami peningkatan hutang perusahaan Yyang
mengakibatkan penurunan laba hingga kerugian, Agar permasalahan dalam
penelitian ini tidak meluas, maka penelitian ini dibatasi pada profitabilitas diukur
dengan mnggunakan Return On Asset sebagai variabel dependen, sedangkan
Likuiditas diukur dengan menggunakan Current Ratio dan Solvabilitas diukur
dengan menggunakan Debt To Asset Ratio sebagai variabel independen. Dalam
penelitian ini menggunakan periode pengamatan laporan keuangan perusahaan
Otomotif yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama 5 tahun, yakni tahun
2013 sampai dengan tahun 2017, hasil dari penelitian ini adalah Variabel current
ratio (X1) mempunyai pengaruh positif dan signifikan terhadap ROA (YY) dilihat
dari nilai thitung > ttabel (3.077>2,018) dengan nilai signifikan lebih kecil dari
nilai probabilitas (0,004<0,05) Variabel DAR (X2) mempunyai tidak pengaruh
positif dan tidak signifikan terhadap ROA (Y) dilihat dari nilai thitung < ttabel (-
0,989<2,018) dengan nilai signifikan lebih besar dari nilai probabilitas
(0,328>0,05)Secara simultan Current Ratio (CR) dan Debt To Assets Ratio (DAR)
tidak berpengaruh terhadap ROA dapat dijelaskan berdasarkan hasil analisis uji f
yang diperoleh dalam tabel menunjukkan bahwa nilai Fhitung < Ftabel(2.940 <
3,35) dan tarf signifikan yang bernilai 0,064 > 0,05, koefisien determinasi,R?
yaitu sebesar 12,3% , saran dari penelitin adalah ,Bagi perusahaan sektor
konstruksi bangunan yang terdaftar di BEI, karenahasil penelitian ini
menunjukkan bahwa current ratio dan debt to assetsratio berpengaruh tidak
signifikan maka perusahaan harus memperhatikanrasio-rasio keuangan lainnya
seperti cash ratio, capital adequacy ratio(CAR) dan rasio aktivitas yang juga
merupakan  faktor-faktor ~ yangmempengaruhi  besar  kecilnya ~ ROA
perusahaan.Bagi investor atau calon investor agar dalam menilai kinerja
perusahaan yang menjadi sasaran investasi, tidak hanya memperhatikan tingkat
ROA perusahaan tetapi juga sebaiknya memperhatikan hal-hal yang
dapatmempengaruhinya sehingga pengambilan keputusan investasi tepat

Kata kunci : Return On Asset, Current Ratio dan Debt To Asset Ratio
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Suatu perusahaan yang didirikan guna untuk memenuhi kebutuhan
manusia dan bertujuan untuk mendapatkan keuntungan yang maksimal. Agar
tujuan dapat tercapai, maka diperlukan kebijakan perusahaan yang memiliki
manajemen yang baik. Salah satu alat yang dipakai untuk mengetahui kondisi
keuangan suatu perusahaan adalah laporan keuangan yang disusun pada akhir
periode yang berisi pertanggungjawaban dalam bidang keuangan atas berjalannya
suatu usaha.

PerusahaanOtomotifdi Indonesia dalam era globalisasi berusaha untuk
memproduksi barang berkualitas tinggi dengan biaya rendah dalam rangka
meningkatkan daya saing di pasar domestik dan internasional.

Perekonomian yang semakin meningkat pada saat sekarang ini jika
dikaitkan dengan ilmu pengetahuan dan teknologi yang akan memunculkan
produk-produk baru dari perusahaan lain. Banyak perusahaan yang memproduksi
barang sejenis dengan merek yang berbeda-beda sehingga menimbulkan
persaingan yang sangat ketat dan tidak adanya keuntungan, hal ini dapat
mengakibatkan terhentinya operasi sebuah perusahaan.selain dari pada itu
perusahaan-perusahan besar yang sudah lama bergerak di bidangnya juga dapat
mengalami kebangkrutan dikarenakan terlalubanyaknya hutang yang di bebankan
oleh perusahaan tersebut.

Dalam mengganalisa laporan keuangan dengan menggunakan rasio

proitabilitas sebagai alat ukur untu menilai kinerja koperasi, rasio profitabilitas



menggunakan perbandingan sisa hasil usaha koperasi terhadap asset (return
onassets, (Herman Supardi, dkk, 2016).

Perusahaan manufaktur merupakan sektor yang dominan dalam Bursa
Efek Indonesia. Hal ini terlihat dari sirkulasi dan aktivitasnya yang cukup aktif di
Bursa Efek Indonesia. Perusahaan manufaktur merupakan perusahaan yang
memberdayakan mesin, peralatan, dan tenaga kerja untuk mengelolah barang
mentah atau yang setengah jadi menjadi barang yang jadi yang siap untuk
dipasarkan atau dikonsumsi. Dalam hal pengadaan “mesin, peralatan, dan tenaga
kerja”, modal yang dibutuhkan tidaklah kecil. Oleh karena itu, suatu hal yang
esensial bagi pemilik perusahaan untuk memperoleh modal diluar asset miliknya
sendiri untuk mendukung operasional perusahaannya, (Hwee Teng, Noviyanti
Simorangkir, 2018).

Perubahan lingkungan ini memberikan tekanan bagi perusahaan untuk
melakukan perubahan-perubahan. Perusahaaan dituntut untuk merespon
perubahan tersebut agar dapat sukses pada persaingan saat ini maupun pada masa
yang akan datang serta dituntut juga untuk bekerja secara efektif dan efisien
sehingga perusahaan tersebut mampu mencapai tujuannya, (Ramel Yuartadan,
Shinta Permata Sari, 2013).

Secara umum tujuan sebuah perusahaan adalah untuk memaksimalkan
nilai dari perusahaan serta untuk memaksimalkan laba, sehingga dapat tetap
bertahan dan melakukan aktivitasnya. Tanpa diperoleh laba suatu perusahaan
tidak dapat mencapai tujuannya secara terus menerus. Suatu perusahaan harus
dapat melakukan kegiatan operasionalnya secara efektif dan efesien, sehingga

suatu perusahaan yang dapat mengelolah aktivitasnya dengan lebih efektif dan



efesien akan mendapatkan laba yang lebih baik pula. Untuk mengukur tingkat
keuntungan suatu perusahaan, digunakan rasio keuntungan atau rasio
profitabilitas.

Analisis rasio seperti halnya alat-alat analisis yang lain adalah “future
oriented”, salah saturasio untuk menilai prestasi perusahaan atau Kinerja
keuangan perusahaan adalah rasio profitabilitas yang menghubungkan dua sata
keuangan yang satu dengan yang lainnya, (Nur Anita ,dan Teguh erawati, 2013).

Menurut Kasmir (2010,hal.115) menyatakan “rasio
Profitabilitasmerupakan rasio untuk menilai kemampuan perusahaan dalam
mencari keuntungan. Rasio ini juga memberikan ukuran tingkat efektivitas
manajemen suatu perusahaan, hal ini ditunjukkan oleh laba yang dihasilkan dari
penjualan ddan pendapatan investasi”.

Tingginya laba perusahaan menunjukkan bahwa semakin tinggi
perusahaan dalam melakukan aktivitasnya sehingga semakin tinggi pula
profitabilitasyang diperoleh perusahaan. Laba yang diperoleh perusahaan akan
memaksimalkan tingkat pengembalian asset. Semakin besar tingkat pengembalian
asset yang diperoleh perusahaan menunjukkan bahwa profitabilitas perusahaan
dalam kondisi yang baik.

Profitabilitas (laba) merupakan tujuan berdirinya sebuah perusahaan. Oleh
sebab itu, perusahaan harus dapat menjaga tingkat laba yang dihasilkannya.salah
satu cara untuk mengukur profitabilitas adalah dengan menggunakan rasio return
on assets, (wenny anggeresia ginting,2018).

Analisis yang dihasilkan juga dapat dilakukan untuk meemaksimalkan

kelebihan atau meminimalisir kekurangan perusahaan sehingga mampu



meningkatkan nilai perusahaan. Menurut Andreani Caroline Barus dan Leliani
(2013:111) dalamAdji Widodo, kelangsungan hidup suatu perusahaan dipengaruhi
olen banyak hal, antara lain oleh profitabilitasperusahaan itu sendiri.
Profitabilitas merupakan salah satu faktor untuk menilai baik buruknya kinerja
perusahaan. Return On Assets merupakan rasio profitabilitas yang digunakan
untuk mengukur efektivitas perusahaan dalam menghasilkan keuntungan dengan
memanfaatkan total aktiva yang dimilikinya, (Adji Widodo, 2018).

Berdasarkan sudut pandang para investor, indikator yang dapat digunakan
untuk mengukur tingkat perkembangan perusahaan di masa yang akan datang
adalah dengan melihat tingkat pertumbuhan profitabilitas perusahaan tersebut.
Indikator ini berguba untuk melihat apakah perusahaan mampu memberikan
return sesuai dengan apa yang telah disepakati bersama, (Afriyanti Hasanah dan
Didit Enggariyanto, 2018).

Laba dan tingkat yang tinggi merupakan tujuan utama sebuah perusahaan
didirikan, semua kegiatan perusahaan yang dilakukan baik bersifat operasional
maupunnon operasional yang merupakan sarana untuk mencapai tujuan tersebut.
Laba dapat memberikan sinyal yang positif mengenai prosfek perusahaan dimasa
yang akan datang tentang kinerja perusahaan. Karena laba merupakan ukuran
kinerja dari suatu perusahaan, maka semakin tinggi laba yang dicapai suatu
perusahaan, mengindikasikan semakin baik  kinerja perusahaan. Dengan
demikian, apabila rasio keuangan perusahaan baik, maka pertumbuhan laba
perusahaan juga baik.

Profitabilitas merupakan tingkat kemampuan perusahaan untuk mengukur

efektifitas manajemen yang dihitung oleh laba yang dihasilkan dari penjualan dan



investasi perusahaan, ( Van Horne, Wachhowics, 2007:222 dalam Sri Wahyuni,
2012).

Salah satu pengukuran yang dapat digunakan dalam mengukur laba yang
diperoleh perusahaan yang melalui Return On Assets.

Menurut Kasmir (2012,hal.202) menyatakan bahwa rasio yang
menunjukkn hasil (return) atas jumlah aktiva yang digunakan dalam perusahaan.
ROA menunjukkan keefesienan perusahaan dalam mengelola aktivanya untuk
memperoleh pendapatan. Semakin tinggi rasio semakin baik, artinya posisi
perusahaan semakin kuat, demikian pula sebaliknya.

ROA merupakan rasio antara laba setelah pajak terhadap total asset.
Semakin besar ROA akan menunjukkan kinerja yang semakin baik, karena tingkat
kembalian (Return) semakin besar. Apabila ROA meningkat, berarti profitabilitas
perusahaan meningkat, sehingga dampak akhirnya adalah profitabilitas yang
dinikmati oleh pemegang saham , (Husnan, 1998, dalam Ni Kadek Venimas , dkk,
2015).

Salah satu yang mempengaruhi profitabilitas adalah likuiditas. Menurut
Jumingan (2006, hal.122) Likuiditas bertujuan menguji kecukupan dana,
kemampuan perusahaan membayar kewajiban yang segera harus dipenuhi. Rasio
yang digunakan untuk melihat likuiditas suatu perusahaan salah satunya adalah
Current Ratio.

Menurut Hery (2015, hal.149) Rasio Likuiditas adalah rasio yang
menunjukkan kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban atau
membayar utang jangka pendeknya. Dengan kata lain, rasio likuiditas adalah rasio

yang dapat digunakan untuk mengukur seberapa jauh tingkat kemampuan



perusahaan dalam melunasi kewajiban jangka pendeknya yang kan segera jatuh
tempo”.

Menurut Jumingan (2006, hal.123) Curretn Rasio diperoleh dengan
membagi aktiva lancar dan kewajiban jangka lancar, semakin tinggi kemampuan
perusahaan menutupi kewajiban jangka pendeknya. Current Rasio yang rendah
biasanya dianggap menunjukkan kas tidak digunakan sebaik mungkin yang pada
akhirnya dapat mengurangi kemampuan perusahaan dalam memperoleh laba.

Menurut Samryn (2012, 223) rasio lancar (current ratio) adalah ukuran
yang umum digunakan atas solvensi jangka pendeknya, kemampuan suatu
perusahaan memenuhi kebutuhan utang ketika jatuh tempo. Kewajiban lancar
digunakan sebagai penyebut rasio kerena dianggaap menggambarkan hutang yang
paling mendesak, harus dilunasi dalam satu tahun atau satu sikllus operasi”.

Selain rasio Liquiditas, dalam penelitian ini peneliti juga menggunakan rasio
Leverage.

MenurutFahmi (2014, hal.75) rasio Leverage adalah mengukur seberapa
besar perusahaan dibiayai dengan utang.

Rasio yang digunakan peneliti dalam penelitian ini adalah Debt To Asset Ratio.

Menurut Kasmir (2008, hal.155) Debt To AssetRatiomerupakan “rasio
utang yang digunakan untuk mengukur perbandingan antara total utang dengan
total aktiva”. Dengan kata lain, seberapa besar aktiva perusahaan dibiayai oleh
utang atau seberapa besar utang perusahaan berpengaruh terhadap pengelohan
aktiva. Suatu perusahaan dikatakan baik apabila aktiva dan kekayaan yang cukup
untuk membayar hutang-hutang nya. Rasio ini menunjukkan besarnya total hutang

terhadap keseluruhan total aktifa yang dimiliki perusahaan.



Menurut Hery (2015, hal.166) rasio utang terhadap aset merupakan rasio
yang digunakan untuk mengukur perbandingan antara total utang dengan total
asset. Dengan Kata lain, rasio ini digunakan untuk menguur seberaspa besar asset
perusahaan dibiayai oleh utang atau seberapa besar utang perusahaan berpengaruh
terhadap pembiayaan asset”.

Current Ratio menunjukkan sejaunh mana aktifa lancar menutupi
kewajiban lancar, Debt To Assets Ratio merupakan rasio antara total hutang baik
itu hutang jangka panjang maupun jangka pendek terhadap total aktiva. Debt
ToAssets Ratio menunjukkan prensentase aktiva perusahaan yang didukung oleh
pendanaan hutang, (Harahap, 2002 , Horne dan Wachowicz, 2005, dalam Nova
Permata Sari, dkk, 2018).

Dalam penelitian terdahulu banyak yang telah mengkaji tentang pengaruh
Current Ratio dan Debt To Assets terhadap Retun On Assets. Penelitian yang
dilakukan oleh Melinda Afriyanti (2011), variabel Current Ratio berpengaruh
negatif dan signifikan terhadap Retunt On Assets, variabel Debt To Assets Ratio
berpengaruh negatif dan signifikan terhadap Return On Assets.

Penelitian tersebut berbeda dengan penelitian lain yang menyatakan bahwa
pengaruh CR dan DAR secara persia maupun simultan terhadap ROA, ketiga nya
berpengaruh positif dan signifikan terhadap ROA sehingga Ha dan Ho ditolak
(Andreani, 2013, sarjana, 2013).

Berdasarkan uraian diatas, berikut ini data perkembangan Return On Assets,
Current Ratio danDebt To Assets Ratiopada perusahaan Otomotif yang terdaftar

di Bursa Efek Indonesia pada periode (2013-2017).



Tabel 1.1
Return On Asset (%) pada Perusahaan Otomotif di BEI
Periode 2013-2017

NO | Emiten TAHUN Rata-Rata
2013 2014 2015 2016 2017
1 ASII 10.42 9.37 6.36 6.99 7.84 8.196
2 AUTO 8.39 6.65 2.25 3.31 2.45 4.61
3 GDYR 4.17 2.18 -0.09 1.47 -2.17 1.112
4 GJTL 0.78 1.68 -1.79 3.35 -0.74 0.656
5 INDS 6.72 5.59 0.08 2 3.71 3.62
6 MASA 0.57 0.08 -4.49 -1.1 -0.84 -1.156
7 NIPS 4.24 4.15 1.98 3.69 1.81 3.174
8 PRAS 1.66 0.88 0.42 -0.17 0.97 0.752
9 SMSM 19.88 24.09 20.78 22.27 6.25 18.654
Rata-Rata 6.3144 | 6.074444 |2.833333| 4.645556 | 2.142222 4.402

Sumber : Bursa Efek Indonesia (2017)

Dapat dilihat dari tabel diatas, dapat diketahui peerkembangan rata-rata
return on assets pada perusahaan otomotif selama limatahun terakhir
menunjukkan perkembangan yang berfluktuasi. Dapat kita ketahui bahwa nilai
return on assets pada tahun 2013 sebesar 6.31, pada tahun 2014mengalami
penurunan 6.07, pada tahun 2015 mengalami penurunan sebesar 2.83, pada tahun
2016 mengalami kenaikkan sebesar 4.64, dan pada tahun 2017 mengalami
penurunan sebesar 2.14. Nilai return on assets mengalami penurunan di bawah
rata-rata selama dua tahun yaitu pada tahun 2015 dan 2017, (harahap, hal.305)
semakin besar nilai Retun On Assets maka semakin baik bagi perusahaan, hal ini
menunjukkan bahwa aktiva dapat lebih cepat dan berputar untuk mendapatkan
laba, jadi apabila nilai Return On Assets di bawah rata-rata maka tidak baik dan

sullit bagi perusahaan untuk mendapatkan laba seperti yang di inginkan.




Tabel 1.2
Current Ratio (%) pada Perusahaan Otomotif di BEI
Periode 2013-2017

NO Emiten Tahun Rata - Rata
2013 2014 2015 2016 2917
1 ASII 124.2 132.26 | 137.93 | 123.94 | 122.86 128.238
2 AUTO 188.99 133.19 | 132.29 | 150.51 | 161.08 153.212
3 GDYR 93.84 94.43 93.66 86 85.94 90.774
4 GJTL 230.88 201.63 | 177.81 | 173.05 | 153.56 187.386
5 INDS 385.59 291.22 | 223.13 | 303.27 | 500.33 340.708
6 MASA 156.67 174.78 | 128,52 | 105.36 | 100.19 133.104
7 NIPS 105.11 129.39 | 104.73 | 121.82 124.6 117.13
8 PRAS 103.08 100.33 100.5 100.71 | 103.97 101.718
9 SMSM 209.76 211.2 239.38 | 286.03 | 348.22 258.918
Rata-Rata |177.569 |163.1589 [148.6611 |161.1878|188.9722 [167.909778

Sumber : Bursa Efek Indonesia (2017)

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat diketahui bahwa perkembangan rata-
rata Current Ratiopada perusahaan otomotif selama lima tahun terakhir
menunjukkan perkembangan yang berfluktuasi. Nilai current ratio pada tahun
2013 sebesar 177.56, pada tahun 2014 mengalami penurunan sebesar 163.15, pada
tahun 2015 mengalami penurunan menjadi 148.66, pada tahun 2016 menjadi
161.18 dan pada tahun terakhir 2017 nilai current ratio mengalami kenaikan
dengan tahun sebelumnya sebesar 188.97. Nilai Current Ratio mengalami
penurunan di bawah rata-rata pada tahun 2014, 2015 dan 2016. Hal ini
menunjukkan bahwa semakin buruk untuk investor dan kemampuan perusahaan
untuk membayar kewajiban jangka pendeknya dengan menggunakan aktiva lancar
(James, Home dan John, 2005).

Oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa pengguna hutang masih menjadi
pilihan bagi perusahaan untuk melakukan aktivitasnya dalam menghasilkan laba.
Current Ratio merupakan salah satu rasio yang paling sering digunakan. Tidak

ada suatu ketentuan mutlak tentang berapa tingkat Current Ratio yang dianggap
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baik atau harus dipertahankan oleh suatu perusahaan , akan tetapi sebagai

pedoman umum tingkat Current Ratio 200,00 sudah dianggap baik atau pada

posisi aman. Tetapi untuk menilai apakah nilai Current Ratio suatu perusahaan

dikatakan baik, kita sebaiknya membandingkan dengan perusahaan yang sejenis.
Tabel 1.3

Debt To Asset Ratio (%) pada Perusahaan Otomotif di BEI
Periode 2013-2017

NO Emiten Tahun Rata - Rata
2013 2014 2015 2016 2017
1 ASII 0.5 0.49 0.48 0.47 0.47 0.482
2 AUTO 0.24 0.3 0.29 0.28 0.28 0.278
3 GDYR 0.49 0.54 0.53 0.5 0.59 0.53
4 GJTL 0.63 0.63 0.69 0.69 0.71 0.67
5 INDS 0.2 0.2 0.25 0.17 0.12 0.188
6 MASA 0.4 0.4 0.42 0.44 0.45 0.422
7 NIPS 0.7 0.52 0.61 0.53 0.51 0.574
8 PRAS 0.49 0.47 0.53 0.57 0.54 0.52
9 SMSM 0.41 0.34 0.35 0.3 0.26 0.332
Rata-Rata  |0.4511 |0.432222 |0.461111 |0.438889 |0.436667 0.444

Sumber Bursa Efek Indonesia (2017)

Berdasarkan tabel 1.3 diatas dapat dilihat bahwa nilai Debt To Asset
Ratioperusahaan cenderung memburuk , karena pada tahun 2013-2017 total
hutang yang mengalami peningkatan diatas rata-rata pada tahun 2013 sebesar 0.45
dan pada tahun 2015 mengalami peningkatan sebesar 0.46 yang berdampak tidak
baik bagi perusahaan , pada 2 tahun terakhir 2016 dan 2017 tidak ada mengalami
perubahan yang baik itu membuat laba suatu perusahaan juga akan menurun.

Nilai Debt To Asset Ratio yang mengalami peningkatan menuntut manajer
harus bekerja keras untuk mengelola utang dengan sebaik-baiknya agar tidak
terjadi masalah yang membahayakan bagi perusahaan. Kesuksesan dalam
pengelolaan utang dapat terwujud jika kebijakan dan langkah-langkah yang

diambil oleh perusahaan dilakukan dengan benar.
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Objek penelitian ini adalah perusahaan otomotif yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia periode 2013 sampai tahun 2017. Dengan dilakukan penelitian ini
diharapkan dapat membantu berbagai pihak berkepentingan baik pihak internal
maupun eksternal dalam pengambilan keputusan.

Alasan peneliti melakukan penelitian pada perusahaan otomotif yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia adalah peneliti ingin mengetahui apakah
Current Ratio dan Debt To Assests Ratio mempengaruhi Return On Assets. Dan
manakah variabel yang paling mempengaruhi keduanya.

Dengan judul “Pengaruh Likuiditas dan Debt To AssetRatio Terhadap Return
On Asset pada perusahaan Otomotif yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia

periode 2013-2017”.

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan terhadap laporan keuangan
pada perusahaan Ottomotif di BEI peneliti mengidentifikasi beberapa masalah
yang ada, diantaranya vyaitu :

1. Returnt On Assetsperusahaan mulai dari tahun 2013-2017 cenderung
mengalami penurunan, hal ini dimungkinkan karena pada saat itu harga
saham menurun dan karna jumlah penjualan dari tahun ketahun
mengalami penurunan sehingga mengakibatkan beberapa perusahaan yang
labanya dibawah rata-rata.

2. Current Ratioperusaahaan mulai dari tahun 2013-2017 cenderung
mengalami penurunan, hal ini dimungkinkan karena penurunan pada
jumlah kas yang dimiliki perusahaan, dan kenaikan kewajiban lancar yang

tidak sesuai sehingga perusahaan tidak likuid.
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3. Debt To Assets Ratioperusahaan mulai dari tahun 2013-2017 cenderung
mengalami  peningkatan hutang perusahaan yang mengakibatkan
penurunan laba hingga kerugian, hal ini dimungkinkan karena semakin
besar jumlah assets yang dibiayai oleh hutang, dan semakin tinggi beban

bunga hutang yang harus ditanggung perusahaan.

C. Batasan dan Rumusan Masalah
1. Batasan Masalah

Agar permasalahan dalam penelitian ini tidak meluas, maka penelitian ini

dibatasi pada profitabilitas diukur dengan mnggunakan Return On Asset

sebagai variabel dependen, sedangkan Likuiditas diukur dengan
menggunakan CurrentRatio dan Solvabilitas diukur dengan menggunakan

Debt To Asset Ratio sebagai variabel independen. Dalam penelitian ini

menggunakan periode pengamatan laporan keuangan perusahaan Otomotif

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama 5 tahun, yakni tahun 2013

sampai dengan tahun 2017.

2. Rumusan Masalah

Sesuai dengan identifikasi masalah yang telah diuraikan diatas, maka

rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

a. Apakah Current Ratio berpengaruh terhadap Return On Asset dari
tahun 2013 sampai tahun 2017 pada perusahaan Otomotif yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia ?

b. Apakah Debt To Asset Ratioberpengaruh terhadap Return On Asset
dari tahun 2013 sampai tahun 2017 pada perusahaan Otomotif yang

terdaftar pada Bursa Efek Indonesia ?
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c. Apakah Current Ratio, Debt To Asset Ratioterhadap Return On Asset
dari tahun 2013 sampai tahun 2017 pada perusahaan Otomotif yang

terdaftar di Bursa Efek Indonesia ?

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

a. Untuk mengetahui pengaruh Current Ratio terhadap Return On Asset
pada perusahaan Otomotif yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia dari
tahun 2013 sampai tahun 2017.

b. Untuk mengetahui pengaruh Debt To Asset terhadap Retunt On Asset
pada perusahaan Otomotif yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia dari
tahun 2013 sampai tahun 2017.

c. Untuk mengetahui pengaruh Current Ratio dan Debt To Asset terhadap
Returt On Asset pada perusahaan Otomotif yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia.

2. Manfaat Penelitian

Diharapkan penelitian ini dapat memberikan manfaat bagi pihak yang

membacanya. Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

a. Bagi Perusahaan
Hasil penelitian ini diharapkan mampu menjadi masukan bagi
perusahaan guna menambah pengetahuan dan informasi mengenai
pengaruh CurrentRatio dan Debt To Assets Ratio terhadap Return On
Assetspada perusahaan Otomotif yang terdaftar di Bursa Efek

Indonesia .
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b. Bagi Pihak Lain
Hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat menambah ilmu
pengetahuan serta  dapat memberikan informasi sebagai bahan
referensi atau perbandingan bagi penelitian lain yang ingin meneliti
yang berkaitan dengan masalah ini, sehingga dapat melanjutkan
penelitian ini untuk menjadi penelitian yang lebih baik lagi serta dapat
menambah referensi perpustakaan.

c. Bagi Peneliti
Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk pengembangan
ilmu pengetahuan dan menambah wawasan penulis dalam bidang
keuangan khususnya yang menyangkut Current Ratio, Debt To Assets

Ratio dan Return On Assets.



BAB I1

LANDASAN TEORI

A. Kajian Teoritis
1. Return On Asset

a. Pengertian Return On Assets

Return On Assets merupakan salah satu rasio profitabilitas yang
menunjukkan keberhasilan perusahaan menghasilkan keuntungan Return
OnAssetsmampu  mengukur kemampuan perusahaan dalam menghasilkan
keuntungan pada masa lampau untuk kemudian di proyeksi dimasa yang akan
datang. Assets atau aktiva yang dimaksud adalah keseluruhan harta perusahaan
yang diperoleh dari modal sendiri maupun dari modal asing yang diubah
perusahaan menjadi aktiva-aktiva perusahaan yang digunakan untuk
kelangsungan hidup perusahaan.

Penggunaan rasio profitabilitas dapat dilakukan dengan menggunakan
perbandingan antara berbagai komponen yang ada di laporan keuangan, terutama
laporan keuangan neraca dan laporan laba rugi. Pengukuran dapat dilakukan
untuk beberapa periode operasi. Tujuannya adalah agar terlihat perkembangan
perusahaan dalam rentan waktu tertentu, baik penurunan atau kenaikkan sekaligus
mencari penyebab perusahaan tersebut, (Julita).

Menurut Harahap (2010, hal.305) menyatakan bahwa:”Return On Assets
menggambarkan perputaran aktiva diukur dari penjualan. Semakin besar rasionya
semakin bagus, karena perusahaan dianggap mampu dalam menggunakan aset

yang dimilikinya secara efektif untuk menghasilkan laba”.

15
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Menurut Kasmir (2012, hal.201) merupakan rasio yang menunjukkan hasil
(return) atas jumlah yang digunakan dalam perusahaan. ROA juga merupakan
suatu ukuran tentang efektivitas manajemen dalam mengelola investasinya.

Menurut Fahmi(2014, hal.83) menjelaskan bahwa profitabilitas sebagai
berikut: “Profitabilitas ialah rasio yang mengukur efektivitas manajemen secara
keseluruhan yang ditujukan oleh besar kecilnya keuntungan yang diperoleh dalam
hubungannya dengan penjualan maupun investasi. Semakin baik rasio
profitablittas maka semakin baik menggambarkan kemampuan tingginya
perolehan keuntungan perusahaan”.

Profitabilitas biasanya digunakan para investor sebagai indikator penilaian
karena semakin tinggi laba, semakin tinggi pula return yang akan diperoleh,
(Jufrizen dan Asfa, 2015).

Menurut Samryn (2012, hal 417) menyatakan bahwa: “Rasio Profitabilitas
merupakan suatu model analissi yang berupa perbandingan data keuangan
sehingga informasi keuangan tersebut menjadi lebih berarti”.

Return On Assets merupakan kemampuan perusahaan secara keseluruhan
di dalam menghasilkan keuntungan dengan jumlah keseluruhan aktiva yang
tersedia di dalam perusahaan, ( Firman, Dody, 2018).

Dari pengertian diatas, dapat disimpulkan bahwa Return On Assetsadalah
rasio yang menunjukkan seberapa banyak laba bersih yang bisa diperoleh dari
seluruh kekayaan yang dimiliki oleh perusahaan. Dengan demikian, rasio ini
menghubungkan keuntungann yang diperoleh dari operasinya perusahaan dengan
jumlah investasi atau aktiva yang digunakan untuk menghasilkan keuntungan

operasi tersebut.
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b. Tujuan dan Manfaat Return On Assets

Rasio Return On Assets yang merupakan rasio profitabilitas mempunyai

manfaat dan tujuan. Hal ini dijelaskan oleh Kasmir (2012, hal.197) yang

menyebutkan bahwa :

Tujuan penggunaan rasio profitabilitas bagi perusahaan, maupun bagi

pihak luar perusahaan yaitu :

1)

2)

3)

4)

5)

6)

1)

2)

3)

4)

5)

Untuk mengukur atau menghitung laba yang diperoleh perusahaan dalam
suatu periode tertentu.
Untuk menilai posisi laba perusahaan tahun sebelumnya dengan tahun
sekarang.
Untuk menilai perkembangan laba dari waktu ke waktu.
Untuk menilai besarnya laba bersih sesudah pajak dengan modal sendiri.
Untuk mengukur produktivitas seluruh dana perusahaan yang digunakan
baik modal pinjaman maupun modal sendiri.
Dan tujuan lainnya.
Adapun manfaat yang diperoleh adalah :
Mengetahui besarnya tingkat laba yang diperoleh perusahaan dalam satu
periode.
Mengetahui posisi laba perusahaan tahun sebelumnya dengan tahun
sekarang.
Mengetahui perkembangan laba dari waktu ke waktu.
Mengetahui besarnya laba bersih sesudah pajak dengan modal sendiri.
Mengetahui produktiitas dari seluruh dana perusahaan yang digunakan

baik modal pinjaman maupun modal sendiri.
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6) Manfaat lainnya.

Disamping itu hasil pengembalian investasi menunjukkan produktivitas
dari selurun dana perusahaan baik modal pinjaman maupun modal sendiri
semakin kecil (rendah) rasio ini, semakin kurang baik. Demikian pula sebaliknya.
c. Faktor-Faktor yang mempengaruhi Return OnAssets

Menurut Riyanto (2008, hal 87) faktor-faktor yang mempengaruhi Return
On Assets adalah sebagai berikut :

1) Profit Margin

Yaitu perbandingan antara Assets Operatinglncome atau laba bersih usaha

dibandingkan dengan Net Sales atau penjualan bersih dinyatakan dalam

persentase.
2) Turnover Of Operating Assets

Yaitu dengan jalan membanddingkan antara Net Salesatau penjualan

bersih dengan Operating Assets atau modal usaha.

Dari teori diatas maka dapat disimpulkan bahwa besarnya Return On
Assets akan berubah jika ada perubahan profit margin atau assets turnover, baik
masing-masing atau keduanya. Usaha mempertinggi Return OnAssets dengan
Total Assets Turnover adalah kebijakan investasi dana dalam berbagai aktiva, baik
aktiva lancar maupun aktiva tetap.

d. Pengukuran Return On Assets
Menurut Harahap (2018, hal 304), rasio profitabilitas menggambarkan
kemampuan perusahaan mendapatkan laba melalui semua kemampuan, dan

sumber yang ada seperti kegiatan penjualan, kas, modal, jumlah karyawan, jumlah
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cabang, dan sebagainya. Adapun rumus Return OnAssetsmenurut Harahap (2018,

hal 304) yaitu :

Laba bersih setelah pajak

Return On Assets =
Total Aset

Sedangkan menurut Kasmir (2012, hal 202) untuk mencari Return On

Assets dapat digunakan rumus sebagai berikut :

Laba Bersih setelah bunga
Total Aktiva

Return On Assets =

Dari teori diatas maka dapat disimpulkan bahwa semakin besar nilai
Return On Assets, menunjukkan kinerja perusahaan yang semakin baik pula,
karena tingkat pengembalian investasi besar. Nilai ini mencerminkan
pengembalian perusahaan dari seluruh aktiva (pendanaan)yang diberikan pada

perusahaan.

2. Current Ratio
a. Pengertian Current Ratio

Current Ratio merupakan salah satu rasio yang paling umum digunakan
untuk mengukur likuiditas atau kemampuan perusahaan untuk memenubhi
kewajiban jangka pendek tanpa menghadapi kesulitan.

Menurut Kasmir (2012, hal 134) menyatakan bahwa:

“Current Ratio merupakan rasio untuk mengukur kemampuan perusahaan
dalam membayar kewajiban jangka pendek atau utang yang segera jatuh tempo
pada saat ditagih secara keseluruhan. Dengan kata lain, seberapa banyak aktiva
lancar yang tersedia untuk menutupi kewajiban jangka pendek yang segera jatuh
tempo”.

Menurut Samryn (2013, hal 411) menyatakan bahwa :
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“Current Ratio merupakan rasio yang digunakan untuk menunjukkan
kemampuan perusahaan memenuhi kewajiban jangka pendeknya dengan aktiva
lancar. Atau berapa banyak aktiva lancar yang tersedia untuk menutupi tiap rupiah
kewajiban jangka pendek”.

Rasio lancar merupakan ukuran yang paling umum digunakan untuk
mengetahui kesanggupan untuk memenuhi kewajiban jangka pendek, oleh karena
itu rasio tersebut menunjukkan seberapa jauh tuntutan dari kreditor jangka pendek
dipenuhi oleh aktiva yang diperkirakan menjadi uang tunai dalam periode yang
sama dengan jatuh tempo hutang, ( Gunawan, Ade dan Wahyuni, Sri Fitri, 2013).

Selain itu menurut Harahap (2018, hal 301) bahwa “Current Ratio
menunjukkan sejauh mana aktiva lancar menutupi kewajiban-kewajiban lancar.

Semakin besar perbandingan aktiva lancar dengan utang lancar semakin
tinggi kemampuan perusahaan menutupi kewajiban jangka pendeknya.

b. Tujuan dan Manfaat Current Ratio

Perbandingan rasio likuiditas yang salah satunya adalah Current Ratio
memberikan cukup banyak tujuan dan manfaat bagi berbagai pihak yang
berkepentingan cukup banyak tujuan dan manfaat bagi berbagai pihak yang
berkepentingan terhadap perusahaan.

Menurut Kasmir (2012, hal 132) bahwa tujuan dan manfaat yang dapat
diambil dari hasil rasio likuiditas adalah :

1) Untuk mengukur kemampuan perusahaan membayar kewajiban atau utang
yang segera jatuh tempo pada saat ditagih.
2) Untuk mengukur kemampuan perusahaan membayar kewajiban jangka

pendek dengan aktiva lancar secara keseluruhan.
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3) Untuk mengukur kemampuan perusahaan membayar kewajibanjangka
pendek dengan aktiva lancar tanpa memperhitungkan persediaan dan
piutang.

4) Untuk mengukur atau membandingkan antara jumlah persediaan yang ada
dengan modal perusahaan.

5) Untuk mengukur seberapa besar uang kas yang tersedia untuk membayar
utang.

6) Sebagai alat perencanaan kedepan, terutama yang berkaitan dengan
perencanaan kas dan utang.

7) Untuk melihat kondisi dan posisi likuiditas perusahaan dari waktu ke
waktu dengan membandingkannya untuk beberapa periode.

8) Untuk melihat kelemahan yang dimiliki perusahaan, dari masing-masing
komponen yang ada di aktiva lancar dan utang lancar.

9) Menjadi alat pemicu bagi pihak manajemen untuk memperbaiki
kinerjanya, dengan melihat rasio likuiditas yang ada pada saat ini.

Manfaat Rasio Likuiditas bagi pihak eksternal perusahaan adalah untuk
menilai kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka pendeknya
yang telah jatuh tempo. Sedangkan bagi pihak manajemen dan pemegang saham,
pangukuran Rasio Likuiditas selain digunakan untuk mengukur kemampuan untuk
memenuhi tingkat efektifitas manajemen dalam menggunakan assets lancar untuk
menghasilkan laba melalui kagiatan operasionalnya.

c. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Cureent Ratio
Menurut Munawir (2010) “Current Ratio yang terlalu tinggi menunjukkan

kelebihan uang kas atau aktiva lancar lainnya dibandingkan dengan yang
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dibutuhkan sekarang atau tingkat likuiditasnya yang rendah dari pada aktiva

lancar dan sebaliknya.

1)
2)

3)

4)

Menurut Munawir (2010) yang mempengaruhi Current Ratio adalah :
Distribusi atau proposi dari aktiva lancar.

Data trend dari pada aktifa lancar.

Syarat yang diberikan oleh kreditor kepada perusahaan dalam mengadakan
pembelian maupun syarat kredit yang diberikan oleh perusahaan dalam
menjual barangnya.

Present Value (nilai sesungguhnya) dari aktiva lancar, sebab ada
kemungkinan perusahaan mempunyai saldo piutang yang cukup besar.

Menurut Jumingan (2009, hal 124) terdapat faktor-faktor yang harus

dipertimbangkan dalam mempengaruhi nilai Current Ratio, faktor-faktor tersebut

adalah :

1)

2)

3)

4)

5)

6)

Distribusi dari pos-pos aktiva lancar.

Data tren dari aktiva lancar dan utang jangka pendek untuk jangka waktu
5 atau 10 tahun.

Niai sekarang atau niali pasar atau nilai ganti dari barang dagangan dan
tingkat pengumpulan piutang.

Syarat kredit yang diberikan oleh kreditur kepada perusahaan dalam
pengembalian barang, dan syarat kredit yang diberikan perusahaan kepada
langganan dalam penjualan barang.

Kemungkinan adanya perubahan nilai aktiva lancar.

Perubahan persediaan dalam hubungannya dengan volume penjualan

sekarang atau dimasa yang akan datang.
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7) Besar kecilnya kebutuhan modal kerja untuk tahun mendatang.

8) Besar kecilnya jumlah kas dan surat-surat berharga dalam hubungannya
dengan kebutuhan modal kerja.

9) Credit Rating perusahaan pada umumnya.

10) Besar kecilnya piutang dalam hubungannya dengan volume penjualan.

11) Jenis perusahaan, apakah merupkan perusahaan industri, perusahaan
dagang atau public utility.

Dari keseluruhan faktor ini akan kemungkinan perusahaan mengevaluasi
tingkat likuiditas perusahaannya. Karena dalam melangsungkan hidupnya,
perusahaan haruslah berada dalam keadaan yang menguntungkan.

d. Pengukuran Current Ratio

Rasio lancar sangat berguna untuk mengukur kemampuan perusahaan
dalam melunasi kewajiban-kewajiban jangka pendeknya, dimana dapat diketahui
sampai seberapa jauh sebenarnya jumlah aktiva lancar perusahaan dapat
menjamin hutang-hutangnya kepada pihak kreditor. Adapun pengukuran Current

Ratio menurut Kasmir (2012, hal 135) sebagai berikut :

Aktifa Lancar
Utang Lancar

Current Ratio =

Sedangkan menurut Simamora (2012, hal 378) rumus menghitung

Current Ratio adalah sebagai berikut :

Aktiva Lancar

Current Ratio _Kewajiban Lancar

Dari hasil pengukuran rasio apabila rasio lancar rendah, dapat dinyatakan
bahwa perusahaan kurang maodal untuk membayar hutang. Namun, apabila hasil
pengukuran rasio tinggi, belum tentu kondisi perusahaan sedang baik. Karena,

untuk menyatakan kondisi suatu perusahaan sedang baik atau tidaknya.
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Seharusnya semakin tinggi rasio lancar, maka akan semakin besar
kemampuan perusahaan untuk membayar berbagai tagihannya, akan tetapi rasio
ini dianggap sebagai ukuran kasar karena tidak memperhitungkan likuiditas dari
setiap komponen aktiva lancar. Perusahaan yang memiliki aktiva lancar sebagian
besar terdiri atas kas dan piutang yang belum jatuh tempo, umunya akan aianggap
sebagai lebih likuid dari pada perusahaan yang aktiva lancarnya terutama terdiri
atas persediaan.

Perusahaan yang mampu memenuhi kewajiban pada tepat waktu, berarti
perusahaan tersebut dalam keadaan likuid. Sebaliknya jika perusahaan tidak dapat
segera memenuhi kewajibannya pada saat yang telah ditentukan (jatuh tempo),
berarti perusahaan tersebut dalam keadaan tidak likuid. Dengan demikian maka
likuiditas berarti kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajiban
finansialnya.

3. Debt To Assets Ratio
a. Pengertian Debt To Assets Ratio

Penggunaan utang yang terlalu tinggi akan membahayakan perusahaan.
Karena perusahaan akan masuk dalam kategori extreme laverage (utang ekstrim)
yaitu perusahaan terjebak dalam tingkat utang yang tinggi dan sulit untuk
melepaskan beban utang tersebut. Maka dari itu, sebaiknya perusahaan harus
menyeimbangkan berapa utang yang layak diambil dari mana sumber-sumber
yang dapat dipakai untuk membayar utang.

Rasio Debt To AssetsRatio merupakan rasio utang yang digunakan untuk
mengukur perbandingan antara total utang dengan total aktiva. Dengan kata lain,

seberapa besar aktiva perusahaan dibiayai oleh hutang atau seberapa besar utang
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perusahaan berpengaruh terhadap pengelolaan aktiva, (Gunawan Dan Wahyuni,
2013).

Dalam rasio solvabilitas, kreditor jangka panjang ssngat menaruh
perhatian, baik pada kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajibab jangka
pendeknya, yaitu kemampuan membayar pokok pinjaman. Kreditor jangka
panjang biasanya menghadapi risiko yag lebih besar. Sehingga perusahaan
diminta membuat perjanjian pembatasan untuk perlindungan kreditor jangka
panjang. Dan kreditor jangka panjang dalam penyelesaian utang, mereka lebih
pertaruhkan keselamatan penagihan bunga dan pokok pinjaman aliran dana dan
operasi yang teratur dan konsisten.

Untuk menjalankan operasinya setiap perusahaan memiliki berbagi
kebutuhan terutama yang berkaitan dengan dana agar perusahaan dapat berjalan
sebagaimana mestinya. Dana selalu dibutuhkan menutupi seluruh utang sebagian
dari biaya yang diperluklan. Dana juga dibutuhkan untuk melakukan ekspansi
atau perluasan usaha atau investasi baru. Artinya perusahaan harus selalu tersedia
dana dalam jumlah tertentu sehingga apa yang dibutuhkan salah satu jenis rasio
solvabilitas yang digunakan untuk mengukur kemampuan aktiva yaitu Debt To
Assets Ratio.

Alasan pemilihan Debt To Assets Ratio disebabkan karena dari Debt To
Assets Ratio akan dapat diketahui seberapa besar kekayaan perusahaan yang dapat
dipergunakan untuk membayar utang-utang nya.

Menurut Fahmi (2014, hal 72) Debt To Total atau Debt To Ratio ini
disebut juga sebagai rasio yang melihat perbandingan utang perusahaan, yaitu

diperoleh dari perbandingan total utang dibagi dengan total assets.
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Sedangkan menurut Kasmir (2018, hal 156) menyatakan bahwa :
“Debt To Assets Ratio merupakan rasio utang yang digunakan untuk mengukur
perbandingan antara total hutang dengan total aktiva. Dengan kata lain, sebesar
besar aktiva perusahaan dibiayai oleh utang atau seberapa besar utang perusahaan
berpengaruh terhadap pengelolahan aktiva”.

Sehingga, dengan kata lain Debt To Assets Ratio merupakan rasio yang
digunakan untuk mengukur berapa dana yang dibiayai dengan hutang dan melihat
perbandingan hutang perusahaan yang diperoleh dari total hutang dan total aset.
Akan tetapi, semakin tinggi rasio ini maka resiko yang akan dihadapi perusahaan
akan semakin besar.

b. Tujuan dan ManfaatDebt To Assets Ratio

Dalam rasio leverage pendanaan suatu perusahaan berasal dari pendanaan
internal ataupun eksternal. Dimaan pendanaan internal tersebut diperoleh dari
sumber laba ditahan, sedangkan pendanaan eksternal dapat diperoleh dari para
kreditor atau hutang dari pemilik, peserta atau pengambilan bagian dalam
perusahaan yang disebut dengan sebagian modal atau ekuitas.

Menurut Kasmir (2018, hal152), tujuan perusahaan dengan menggunakan
rasio solvabilitas yaitu :
1) Untuk mengetahui posisi perusahaan terhadap kewajiban kepada pihak
lainnya (kreditor).
2) Untuk menilai kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban yang
bersifat tetap (seperti angsuran pinjaman termasuk bunga).
3) Untuk menilai keseimbangan atntar nilai aktiva khususnya aktiva tetap

dengan modal.
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4) Untuk menilai seberapa besar aktiva perusaahaan dibiayai oleh utang.

5) Untuk menilai seberapa besar pengaruh utang perusahaan terhadap
pengelolaan aktiva.

6) Untuk menilai atau mengukur berapa bagian dari setiap rupiah modal
sendiri yang dijadikan jaminan jangka panjang.

7) Untuk menilai berapa dana pinjaman yang segera akan ditagih, terdapat
sekian kalinya modal sendiri yang dimiliki.

Rasio leverage digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan
memenuhi kewajiban-kewajiban jangka panjangnya. Perusahaan yang tidak
solvalabel adalah perusahaan yang total hutangnya lebih besar dibandinngkan
total asetnya.

Debt To Assets Ratio menekankan pada peran penting perusahaan utang
bagi perusahaan dengan menunjukkan persentase aktiva perusahaan yang
didukung oleh pendanaan utang. Semakin kecil rasio ini berarti semakin kecil
jumlah modal pinjaman yang digunakan untuk membiayai aktiva perusahaan.

Menurut Jumingan (2012, hal 122) rasio leverage bertujuan untuk
mengukur sejauh mana kebutuhan perusahaan dibelanjai dengan dana pinjaman.

Debt To Assets Ratio dihitung dengan membagi total hutang dengan total
aset. Ratio ini digunakan untuk mengukur seberapa besar aktiva yang dibagi
dengan hutang. Semakin tinggi rasio, berati semakin besar aktiva yang dibiayai
dengan hutang dan hal itu semakin beresiko bagi perusahaan.

Rasio ini menggambarkan berapa bagian dari keseluruhan kebutuhan
daana yang dibelanjai dengan hutang atau berapa bagian dari aktiva yang

digunakan untuk menjamin hutang.
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Menurut Hery (2015, hal 166) menyatakan rasio ini digunakan untuk
mengukur seberapa besar aset perusahaan yang dibiayai oleh utang atas seberapa
utang perusahaan berpengaruh terhadap pembiayaan aset. Artinya rasio ini
menunjukkan seberapa besar total aset yang dimiliki perusahaan yang didanai
oleh seluruh kreditornya.

Dengan demikian, tujuan dan manfaat Debt To Assets Ratio sebagai
penilaian atau pengukuran dalam membandingkan total hutang dengan total aktiva
yang bergunabagi perusahaan dalam periode tertentu untuk membiayai pembelian
aset dengan menggunakan hutang.

c. Faktor-faktor yang mempengaruhi Debt To Assets Ratio

Membandingkan jumlah kewajiban dengan jumlah aset yang dimiliki
perusahaan menunjukkan sejauh mana dana yang dipinjam telah digunakan untuk
membeli aset. Debt To Assets Ratio digunakan untuk mengukur kemampuan
perusahaan dalam melunasi seluruh kewajibannya.

Menurut weston dan kasmir (2018, hal 152) faktor-faktor yang
mempenaruhi solvabilitas pendapatan antara lain :

1) Kreditor mengharapkan ekuitas (dana yang disediakan pemilik) sebagai
marjin keamanan. Artinya jika pemilik memiliki dana yang kecil sebagai
modal, resiko bisnis terbesar akan ditanggung oleh kreditor.

2) Dengan pengadaan dana melalui utang, pemilik memperoleh manfaat,
berupa tetap dipertahankan pengusaha atau pengendalian perusahaan.

3) Bila perusahaan mendapat penghasilan lebih dari dana yang
dipinjamkannya dibandingkan dengan bunga yang harus dibayarnya ,

pengembalian kepada pemilikdiperbesar.
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d. Pengukuran Debt To Assets Ratio
Rasio ini merupakan perbandingan antara hutang lancar, hutang jangka
panjang dan jumlah seluruh aktiva yang diketahui. Rasio ini digunakan untuk
mengukur seberapa jumlah aktiva perusahaan di biayai dengan total hutang.
Menurut Hery (hal, 166) Rasio utangterhadap asset merupakan rasio yang
digunakan untuk mengukur perbandingan antara total utang dengan total asset,

adapun pengukur Debt To Assets Ratio sebagai berikut :

Total Utang

Debt To Assets Ratio =
Total Aset

Sedangkan menurut Sugiono (2008, hal 63) menyatakan “debt ratio”
dengan debt to assets ratio yang para kreditor menginginkan debt ratio yang lebih
rendah, karena semakin tinggi ini maka semakin besar resiko para kreditor.

Dari hasil pengukuran, apabila rasio tinggi artinya pendanaan dengan
hutang akan semakin banyak yang akan mengakibatkan semakin sulitnya
perusahaan dalam memperoleh pinjaman karena dikhwatirkan perusahaan tidak
akan mampu menutupi hutang-hutangnya dengan total aktiva yang dimilikinya.

Semakin rendah rasio leverage ini, maka akan semkain tinggi tingkat
pendanaan perusahaan. Selain itu, diketahui bahwa profitabilitas bergerak dalam
garis lurus dengan resiko yaitu terdapat keuntungan dan kerugian antara resiko

dan pengembalian.

B. Kerangka Konseptual
Kerangka Konseptual merupakan penjelasan tentang bagaimana teori
hubungan dengan berbagai faktor yang telah diidentifikasi sebagai masalah dan

juga membantu menjelaskan hubungan antara variabel independen dalam
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penelitian ini adalah Current Ratio danDebt ToAssets Ratio. Sedangkan variabel
dependen dalam penelitian ini adalah Return On Assets.
1. Pengaruh Current Ratio terhadap Return OnAssets

Secara teori terdapat pandangan mengenai pengaruh  Current
Ratioterhadap Return On Assets. Pengaruh antara Current Ratio terhadap Return
On Assetsyaitu menunjukkan kemampuan perusahaan untuk memenuhi keuangan
pada saat ditagih.

Current Ratio mengukur kemampuan perusahaan dalam memenuhi hutang
jangka pendek dengan menggunakan aktiva lancarnya. Suatu perusahaan yang
mampu memenuhi segala kewajiban finansialnya dapat dikatakan perusahaan
tersebut tidak likuid. Perusahaan yang mempunyai tingkat likuiditas yang tinggi
juga cenderung akan memiliki aktiva lancar lainnya yang dapat dicairkan
sewaktu-waktu.

Current Ratio menunjukkan sejaun mana aktifa lancar menutupi
kewajiban lancar, Debt To Assets Ratio merupakan rasio antara total hutang baik
itu hutang jangka panjang maupun jangka pendek terhadap total aktiva. Debt
ToAssets Ratiomenunjukkan prensentase aktiva perusahaan yang didukung oleh
pendanaan hutang, (Harahap, 2002 , Horne dan Wachowicz, 2005, dalam Sari,
dkk, 2018).

Hasil penelitian Afriyanti (2011) yang menunjukkan bahwa Current Ratio
secara parsial berpengaruh negatif dan signifikan terhadap Return On Assets.

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa Current Ratio
digunakan untuk membandingkan aktiva lancar dengan utang lancar harus dibayar

perusahaan. Apabila tingkat Current Ratio tinggi, maka perusahaan dikatakan
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mampu untuk membayar segala kewajiban jangka pendeknya kepada kreditur.
Namun Curent Ratio yang terlalu tinggi juga kurang bagus, karena menunjukkan

bahwa terdapat aktiva lancar yang berlebihan yang tidak digunakan.

v

Current Ratio Return On Assets

Gambar 11.1
Kerangka Konseptual Current Ratio terhadap Return On Assets

2. Pengaruh Debt To Assets Ratio terhadap Return On Assets

Debt To Assets Ratio menekankan pada peran penting perusahaan utang
bagi perusahaan dengan menunjukkan persentase aktiva perusahaan yang
didukung oleh pendanaan utang. Semakin kecil rasio ini berarti semakin kecil
jumlah modal pinjaman yang digunakan untuk membiayai aktiva perusahaan.

Current Ratiomerupakan salah satu rasio yang paling umum digunakan
untuk mengukur likuiditas atau kemampuan perushaan untuk memenuhi
kewajiban jangka pendek tanpa menghadapi kesulitan.

Apabila hasil pengembalian atas aktiva lebih besar dari pada biaya utang,
solvabilitas tersebut menguntungkan dan hasil pengemballian atas modal dengan
menggunakan solvabilitas ini juga akan meningkat. Bila hasil penelitian atas
aktiva lebih kecil daripada biaya utang, maka Debt To Assets Ratio akan
mengurangi hasil pengembalian atas aset.

Menurut Kasmir (2018, hal 156) menyatakan bahwa apabila rasionya
tinggi, artinya pendanaan dengan hutang ssemakin banyak, maka sulit untuk
perusahaan tidak mampu menutupi hutang-hutangnya dengan aktiva yang

dimilikinya. Demikian pula apabila rasionya rendah, semakin kecil pula
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perusahaan dibiayai oleh hutang. Apabila ternyata perusahaan memiliki rasio
solvabilitas yang tinggi, hal ini akan berdampak timbulnya resiko keuangan yang
lebih besar. Sebaliknya apabila perusahaan memiliki rasio solvabilitas lebih
rendah tentu mempunyai tingkat resiko kerugian lebih kecil pula, terutama pada
saat perekonomian menurun. Dampak ini juga mengakibatkan rendahnya tingkat
pengembalian (return) pada saat perekonomian tinggi.

Hasi penelitian Yahya (2011) dengan judul “Analisis Pengaruh Leverage
Keuangan Profitabilitas pada Perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia”,

menyatakan Debt To AssetsRatioberpengaruh terhadap profitabilitas

\ 4

Debt To Assets Return On Assets

Gambar 11.2
Kerangka Konseptual Debt To Asset Ratio terhadap
Return On Assets
3. Pengaruh Current Ratiodan Debt To AssetsRatio terhadap Return On
Assets
Profitabilitas merupakan kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba.
Salah satu alat yang dapat digunakan adalah Return On Assets.

Menurut brigham dan huston, (2009) dikutip oleh dodyk menyatakan
bahwa “ Return On Assets merupakan ukuran seberapa besar keuntungan yang
dapat diperoleh dari modal saham, tingkat penjualan, dan kekayaan asset yang
dimmiliki perusahaan. Profitabilitas yang tinggi merupkan suatu keberhasilan
peruahaan dalam memperoleh laba serta menunjukkan kinerja perusahan yang

baik™.
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Menurut Harahap (2018, hal 301) menerangkan bahwa “Current Ratio
menunjukkan sejauh mana aktiva lancar menutupi kewajiban-kewajiban lancar.
Semakin besar perbandingan aktiva lancar dengan utang lancar semakin tinggi
kemampuan perusahaan menutupi kewajiban jangka pendeknya”.

Menurut Kasmir (2018, hal 156) “Debt To AssetsRatio merupakan rasio utang
yang digunakan untuk mengukur perbandingan antara total utang dengan total
aktiva”.

Hasil penelitian dari Andriani (2008) menunjukkan bahwa variabel likuiditas,
dan solvabilitas mempunyai pengaruh signifikan terhadap profitabilitas.

Dapat disimpulkan bahwa adanya pengaruh yang signifikan antar rasio
keuangaan yaitu likuiditas, dan solvabilitas terhadap profitabilitas.

Dari berbagai uraian diatas, maka dapat disimpulkan kerangka konseptual

sebagai berikut :

Return On Assets

Debt To Assets

Current Ratio \

Ratio *

Gambar 11.3
Kerangka Konseptual Current Ratio dan DebtTo Assets Ratioterhadap Return
On Assets
C. Hipotesis

Berdasarkan batasanan rumusan masalah, maka dibuat hipotesis

penellitian sebagai berikut :
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1. Ada pengarauh Current Ratio terhadap Return On Assetspada perusahaan
Otomotif yang terdaftar di Burs Efek Indonesia tahun 2013-2017.

2. Ada pengaruh Debt To Assets Ratio terhadap Return OnAssets pada
perusahaan Otomotif yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2013-
2017.

3. Ada pengaruh Current Ratio dan Debt To Assets Ratioterhadap Return On
Assets pada perusahaan Otomotif yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia

tahun 2013-2017.
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METODE PENELITIAN

A. Pendekatan Penelitian

Pendekatan dalam penelitian ini menggunakan pendekatan Asosiatif,
adalah adanya hubungan kausal yaitu merupakan hubungan yang sifatnya sebab-
akibat antara variabel independen (variabel yang dipengaruhi/bebas) dan variabel
dependen (variabel yang dipengaruhi/terikat). Variabel independen pada
penelitian ini adalah Current Ratio dan Debt To Assets Ratio, sedangkan

dependennya adalah Return On Assets.

B. Defenisi Operasinal

Dalam menentukan defenisi operasional pada masing-masing variabel
dalam penelitian ini adalah untuk menetukan ukuran yang dijadikan dasar, dimana
alat ukur yang digunakan adalah sebagai berikut :

1. Variabel Dependen (Variabel Y)

Rasio Profitabilitas merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur
kemampuan dalam menghasilkan laba melalui operasionalnya. Indikatornya yang
digunakan untuk variabel ini adalah Return On Assets merupakan pengukuran
kemampuan perusahaan secara keseluruhan didalam menghasilkan keuntungan
dengan jumlah keseluruhan aktiva yang tersedia didalam perusahaan.

Di dalam buku Kasmir (2014, hal 202) Rumus untuk mencari Return On

Assets adalah :

Laba bersih setelah pajak

Return On Assets=
Total Assets

35
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2. Variabel Independen (X)

Adapun variabel independen adalah variabel yang menyebabkan
terjadinya atau terpengaruhnya variabel dependen. Ada beberapa variabel
independen yang dipergunakan untuk mengukur pengaruh variabel-variabel
tersebut terhadap struktur modal perusahaan. Varibel-variabel tersebut antara lain:
a. Current Ratio

Variabel bebas (X1) yang digunakan dalam penelitian ini adalah Current
Ratio. Current Ratioadalah perbandingan antara aktiva lancar dan assets lancar
dan merupakan ukuran yang paling umum digunakan untuk mengetahui
kesanggupan suatu perusahaan memenuhi kewajiban jangka pendeknya.

Menurut Samryn (2012, hal 411) Rumus untuk menghitung Current Ratio

adalah :

Aktiva Lancar

Current Ratio = Kewajiban jangka pendek

b. DebtTo Assets Ratio
Variabel bebas (X2) yang digunakan dalam penelitian ini adalah Debt ToAssets
Ratio. Debt To Assets Ratio merupakan perbandingan antar hutang-hutang
dengan ekuitas dalam pendanaan perusahaan dan menunjukkan kemampuan
modal sendiri, perusahaan unntuk memenuhi seluruh kewajibannya.
Menurut Samryn (2012, hal 420) Rumus menghitung Debt ToAssets Ratio

adalah :

Total Utang

Debt To Assets Ratio =
Total Assets



C. Tempat dan Waktu Penelitian

1. Tempat Penelitian

37

Penelitian dilakukan di Bursa Efek Indonesia, dengan mengunjungi situs

resmi BEI (www.idx.co.id). Alamat kantor BEIl di Medan beralamat di

JI.Ir.Juanda Baru No.A5-A6 Medan.

Waktu Penelitian

Penelitian ini dimulai ketika pengumpulan data pada akhir bulan

November 2018. Skedul rencana penelitian ebagai berikut :

skedul Rencana Penelitian

Tabel 111.1

No

Kegiatan

2018/2019

November

Desember

Januari

Februari

Maret

April

112 |3

4

112 |13 141

2

3

Pengumpul
data

Pengajuan
judul

Penulisan
proposal

Seminar
proposal

penyusun
skripsi

sidang skripsi

D. Populasi dan Sampel

1. Populasi

Populasi adalah sekumpulan objek yang memiliki kesamaan dalam satu

atau beberapa hal yang membentuk pokok dalam suatu penelitian. Menurut

ikhsan, dkk (2014, hal 105) “populasi adalah keseluruhan sekumpulan elemen-

elemen yang berkaitan dengan apa yang peneliti harapkan dalam mengambil

beberapa kesimpulan”.


http://www.idx.co.id/
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Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah populasi perusahaan
automotif yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2013-2017 yang
berjumlah 11 perusahaan. Berikut adalah daftar populasi perusahaan Otomotif
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2013 sampai tahun 2017.

Tabel 111.2

Populasi Perusahaan Automotif yang terdftar di Bursa Efek Indonesia tahun
2013 sampai tahun 2017.

No | Kode Perusahaan Nama Perusahaan
1 ASII Astra Internasional Thk
2 AUTO Astra Otoparts Thk
3 BRAM Indo Kordas Thk
4 GDYR Goodyear Indonesia Thk
5 GJTL Gajah Tunggal Thk
6 INDS Indospring Thk
7 LPIN Multi Prima Sejahtera Thk
8 MASA Multistrada Arah Sarana Thk
9 NIPS Nipress Thk
10 PRAS Prima Alloy Steel Universal Thk
11 SMSM Selamat Sempurna Tbk
Sumber : Bursa Efek Indonesia (2017)
2. Sampel

Menurut sugiyono (2012, hal.116) sampel adalah bagian dari jumlah dan
karakter yang dimiliki oleh populasi tersebut. Teknik sampling yang digunakan
dalam penelitian ini adalah nonprobability purposive sampling, yaitu menentukan
sendiri sampel yang diambil karena ada perimbangan tertentu sesuai dengan
tujuan penelitian. Adapun kriteria yang ditentukan dalam penelitian ini adalah :

a) Perusahaan Otomotif yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode tahun

2013 sampai tahun 2017.

b) Perusahaan Otomotif yang mempublikasi laporan keuangannyasecara

lengkap di BEI periode tahun 2013 sampai tahun 2017.
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c) Perusahaan Otomotif yang menggunakan mata uang rupiah dalamlaporan
keuangannya.
d) Masih melakukan penjualan hingga tahun 2017.

Berdasarkan kriteria pengambilan sampel tersebut maka sampel yang
diambil dalam penelitian ini adalah sebanyak 9 sampelperusahaan Otomotif yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode tahun 2013 sampai tahun 2017.
Perusahaan yang terpilih sebagai sampel terdaftar pada table berikut.

Tabel 111.3

Sampel Perusahaan Otomotif yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun
2013 sampai tahun 2017

No Kode Perusahaan Nama Perusahaan
1 | ASIl Astra Internasional Thk

2 | AUTO Astra Otoparts Thk

3 | GDYR Goodyear Indonesia Tbk

4 | GJTL Gajah Tunggal Tbk

5 | INDS Indospring Thk

6 | MASA Multistrada Arah Sarana Thk

7 | NIPS Nipress Tbk

8 | PRAS Prima Alloy Steel Universal Thk
9 | SMSM Selamat Sempurna Thk

Sumber : Bursa Efek Indonesia (2017)

E. Teknik Pengumpulan Data

Untuk memperoleh data yang dibutuhkan dalam penelitian ini penulis
menggunakan data sekunder yaitu data yang diperoleh atau dikumpulkan berupa
data dokumentasi yang diterbitkan oleh Bursa Efek Indonesia. Data yang diambil
berupa laporan keuangan perusahaan yang menjadi objek penelitian.
F. Teknik Analisis Data

Metode analisis data penelitian ini adalah metode analisis data
kuantitatifyaitu analisis data yang berbentuk perhitungan angka-angka yang

kemudian diambil kesimpulan dari pengujian tersebut. Teknik analisis data yang
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digunakan pada penelitian ini adalah analisis linier berganda, uji hepotesis (uji t
dan uji F), dan koefisien determinasi. Penelitian ini dibantu dengan software spss
versi 20.0.
1. Analisis Regresi Linear Berganda

Regresi Linear Berganda adalah regresi yang melibatkan dua variabel
yaitu variabel bebas dan variabel terikat. Metode ini digunakan untuk mengetahui
hubungan antara satu variabel dengan variabel lainnya, dengan kata lain metode
ini digunakan untuk mengetahui bagaimana hubungan antara variabel bebas
dengan variabel terikat. Adapun bentuk regresi linear berganda secara matematis
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

ROA =a+ X,CR + X,DAR + e
Keterangan :

ROA = Return On Assets (Profitabilitas)

a = Konstanta

X = Koefisien regresi CR
X, = Kaoefisien regresi DAR
CR = Current Ratio

DAR = Debt To Assets

e = Variabel pengganggu (residual) atau standar error

Uji asumsi klasik bertujuan untuk memberi kepastian bahwa model regresi
yang didapatkan adalah model terbaik dan memiliki ketepatan dalam estimasi.
a. Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk melihat apakah dalam model regresi

variabel terkait dan variabel bebas memiliki nilai residual terdistribusi normal atau
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tidak. Model regresi yang baik adalah memiliki nilai residual yang terdistribusi
normal. Sederhananya uji normalitas adalah uji yang dilakukan untuk mengecek
apakah data penelitian kita berasal dari populasi yang sebenarnya normal. Uji ini
perlu dilakukan karna semua perhitungan statistik parametrik memiliki asumsi
normalitas sebaran. Kriteria untuk menentukan normal atau tidaknya dapat dilihat
dari nilai Kolmogorof — Smirnov nya, data yang normal adalah jika nilai
Kolmogorof — Smirnov nya tidak signifikan ( Asymp. Sig.(2-tailed) >a 0,05).
b. Uji Multikolineritas

Uji ini bertujuan untuk menguji apakah model regresi ditentukan adanya
kolerasi antara variabel bebas. Model regresi yang baik adalah yang bebas dari
gejala multikolerasi. Uji multikolinearitas dapat dilihat dari nilai Tolerance dan
VIF. Jika nilai Tolerance lebih besar dari 0,1 dan nilai VIF lebih kecil dari 10 ,
maka dapat dikatakan tidak terjadi multikolinearitas pada data yang diolah.
c. Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model
regresi terjadi ketidaksamaan varians dari residual satu pengeamatan ke
pengamatan yang lain. Jika varians dari residual satu pengamatan ke pengamatan
yang lain tetap, maka disebut homoskedastisitas dan jika berbedadisebut
heteroskedastisitas. Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi
heteroskedastisitas. Deteksi heteroskedastisitas dapat dilakukan dengan metode
scatter plot dengan memplotkan nilai ZPRED (nilai prediksi) dengan SRESID

(nilai residualnya).
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Ketentuan dalam menentukan heterokedastisitas sebagai berikut :
a) Jika ada pola tertentu, titik-titik bulat yang membentuk pola yang jelas,
maka mengindikasikan telah terjadi heterokedastisitas.
b) Jika tidak ada pola tertentu, titik-titik bulat menyebar secara acak diatas
dan di bawah angka O pada sumbu Y, maka tidak terjadi
heterokedastisitas.
d. Uji Autokorelasi

Uji autokorelasi adalah untuk melihat apakah terjadi korelasi antar suatu
periode t dengan periode sebelumnya (t-1). Secara sederhana adalah bahwa
analisis regresi adalah untuk melihat pengaruh antara variabel bebas terhadap
variabel terkait, jadi tidak boleh ada korenasi antara observasi dengan data
observasi sebelumnya. Model regresi yang baik adalah bebas dari autokorelasi.
Dalam menentukan suatu model penelitian memiliki autokorelasi atau tidak dapat
dibuktikan melalui dengan melihat nilai Durbin Waston (DW) :

a) Jika du < DW < 4-du, bererti tidak ada masalah autokorelasi.

b) Jika DW < dl, berarti terjadi autokorelasi positif.

c) Jika DW > 4-dl, berarti terjadi autokorelasi negatif.

d) Jika dl < DW < du, berati tidak ada kesimpulan yang dapat diambil

2. Uji Hipotesis
a. Uji t parsial
Uji t parsial dalam analisis regresii berganda bertujuan untuk mengetahui
apakah variabel bebas (X) secara parsial (masing-masing) berpengaruh signifikan

terhadap variabel ()
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Menurut Sugiyono (2012, hal.250) rumus yang digunakan dalam

penelitian ini adalah sebagai berikut :

Rumus mencari t hitung:  t=- 1’::
Keterangan :

t = Nilai T hitung

r = Koefisien Korelasi

n = Jumlah Sampel

(1) Bentuk pengujian :
Ho: o = 0, artinya tidak terdapat pengaruh antara variabel bebas (X) dengan
variabel terikat ().
Ha :r, # 0, artinya terdapat pengaruh antara variabel bebas (X) dengan variabel
terikat ().
(2) Kriteria pengembalian keputusan :
Ho diterima jika : -tiapei<thiung<ttvepada a = 5%, df = n-2
Ho ditolak jika : -thitung =-ttanel ataUthitung
Contoh untuk kreterian SPSS dibawah berlaku hipotesis statistik sebagai berikut :
Ho= Hipotesis nol yang hendak diuji adalah, apakah suatu parameter (bi)
sama dengan nol atau :
Ho:bi=0
Artinya  apakah  suatu  variabel independen  bukan merupakan
penjelasan/independen secara indevidual dalam menerangkan variasi variabel

dependen.
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Ha: Hipotesis Alternative parameter suatu variabel tidak sama dengan nol atau :

Ha: bi # 0 Artinya variabel tersebut merupakan penjelasan yang signifikan.

Terima Hg

Tolak Hg Tolak Hg
| |
|
'thitung ~Ltabel 0 trabel 'thitung

Gambar I11.1 : Kreteria pengguji hipotesis uji t

b. Uji F

Berbeda dengan uji t yakni uji secara terpisah, uji F pada prinsipnya

bertujuan untuk mengetahui pengaruh dari variabel X secara terhadap variabel Y.

Menurut Sugiyono (2012, hal.257) rumus yang digunakan dalam

penelitian ini adalah sebagai berikut :

2
Rumus mencari F hitung: F= R°/K

Sedangkan
Rumus mencari F tabel :
Keterangan :
R = koefisien kolerasi ganda
k = jumlah variabel bebas
= jumlah sampel

(1) Bentuk pengujian :

" (1-R%)/(n-k-1)

Ho=tidak adaa pengaruh signifikan Current Ratio dan Debt To Assets Ratio

terhadap Return On Assets.
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Ha = ada pengaruh signifikan Current Ratio dan Debt To AssetsRatio terhadap
Return On Assets.

(2) Kriteria pengambilan keputusan:

Ho diterima jika : Fniung < Frapel atau—Fhitung >-Frapel

Ho ditolak jika : 1) Fhitung™>Ftabel atal —Fnitung<- Ftabel

untuk contoh kriteris SPSS dibawah berlaku hipotesis statistik sebagai berikut :
Ho= Hipotesis yng henda diuji adalah, apakah parameter dalam model sama

dengan nol, atau :

Artinya apakah semua variabel independen bukan merupakan penjelasan yang
signifikan terhadap variabel dependen.

Ho:bl#b2+#... ... ... #bk#0
Artinya semua variabel independen secara silmutan merupakan penjelasan yang

signifikan terhadap variabel dependen.

Daerah Penolakan Hy
a =0,05

Daerah penerimaan H,

Fk Fn
Gambar 111.2 Kriteria Penguji Hipotesis Uji f
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3. Koefisien Determinasi (R-Square)

Nilai R-Square dari koefisien determinasi digunakan untuk melihat
bagaimana variasi nilai variabel terikat di pengaruhi oleh variasi variabel. Nilai
koefisien determinasi adalah O dan 1. Apabila nilai R-Square semakin mendekati
satu kata maka semakin besar pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat.
Rumus koefisien determinasi adalah sebagai berikut :

D = R? x 100%

Keterangan :
D = Determinasi
R? = Nilai korelasi berganda
100% = Presentase Kontribusi



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

1. Penyajian data perusahaan

a. Penyajian Data Current ratio Pada Perusahaan Sektor otomotif Yang Terdaftar di
Bursa Efek Indonesia.

Rasio lancar (current ratio/CR) adalah rasio yang menunjukan berapa besar utang lancar
dijamin oleh aktiva lancar. Semakin tinggi current ratio berarti semakin efisien pula
pengelolaan modal kerja perusahaan dan semakin tinggi kemampuan perusahaan melunasi
hutang—hutangnya. Bagi kreditor semakin tinggi rasio lancar berarti semakin aman untuk
dirinya. Akan tetapi untuk perusahaan tertentu dapat berarti lain. Apabila rasio ini tinggi
sekali dapat diartikan perusahaan kelebihan aset lancarnya atau ada penggunaan dalam

operasional yang tidak optimal

Tabel V-1
Current ratio
CURRENT RATIO
NAMA
NO PERUSAHAAN 2013 2014 2015 2016 2017 | RATA-RATA
1 ASII 124.2 | 132.26 | 137.93 | 123.94 | 122.86 128.238
2 AUTO 188.99 | 133.19 | 132.29 | 150.51 | 161.08 153.212
3 GDYR 93.84 | 94.43 93.66 86 85.94 90.774
4 GJTL 230.88 | 201.63 | 177.81 | 173.05 | 153.56 187.386
5 INDS 385.59 | 291.22 | 223.13 | 303.27 | 500.33 340.708
6 MASA 156.67 | 174.78 | 128.52 | 105.36 | 100.19 133.104
7 NIPS 105.11 | 129.39 | 104.73 | 121.82 | 124.6 117.13
8 PRAS 103.08 | 100.33 | 100.5 | 100.71 | 103.97 101.718
9 SMSM 209.76 | 211.2 | 239.38 | 286.03 | 348.22 258.918
RATA-RATA 177.57 | 163.159 | 148.661 | 161.188 | 188.972 | 167.9097778
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Dari tabel diatas terlihat terlihat nilai nilai kemampuan perusahaan menjamin
hutang lancarnya, pada tahun dilihat dari 5 tahun terakhir perusahan yang
memiliki rata rata persentase rasio lancar tebesar adalah INDS dimana jika
dirata ratakan memiliki rasio lancar sebesar 340,708% , ini berarti setiap Rp 1
hutang lancar perusahaan tersebut akan dijamin 340,708 aset lancar yan